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ABSTRAKSI

Pariwisata di Indonesia telah tumbuh dan berkembang menjadi suatu
industri yang berdiri sendiri dalam beberapa tahun terakhir ini. Dalam hal ini
wisata daerah menjadi komoditas yang patut diperimbangkan dalam proses
pengenalan bangsa Indonesia di mata dunia. Kita dituntut untuk mampu bersaing
dengan negara lain karena sektor ini termasuk salah satu penyangga utama dalam
pemasukan devisa sebagai income negara.

Tak dapat dipungkiri bahwa Indonesia adalah salah satu nega.ra yang
menjadi incaran para wisatawan duma karena keunikan dan keragaman
budayanya. Akan tetapi hal ini akan menjadi tidak menarik apabila tidak disertas
dengan manajemen yang terpola. Biro perjalanan sebagai salah satu bagian
penting dani kepariwisataan seharusnya mampu memberikan komunikasi yang
baik bagi Indonesia sebagai bagian dar global stage. Hal ini didasarkan pada
kenyataan bahwa semakin han kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia
mengalami peningkatan yang pesat.

Dalam bidang promosi dan pemasaran wisata, Bahasa inggris sebagai
bahasa internasional menjadi media penting agar terjadi kesinambungan yang
seimbang antara apa yang ditawarkan dengan apa yang dunginkan oleh para
wisatawan.

Dari berbagai hal tersebut, penulis mencoba mengangkat pentingnya peran
bahasa Inggris dalam dunia pariwisata sebagai media aplikasi dari proses edukasi
yang telah didapatkan sebagai bekal bahwa kita telah menjadi bagian dan warga
dunia.

“Bahasa Inggris Sebagai Media Komunikasi Global Untuk
Mempromosikan Produk Wisata Daerah Melalui Agen Biro Perjalanan
Kurnia Fitroh Wisata Indonesia” adalah representasi yang tepat untuk
menterjemahkan apa yang telah penulis observasi dari salah satu agen perjalanan

yang juga memiliki andil penting untuk memajukan kepariwisataan di Indonesia.
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i1 Latar Belakang

Dinegara berkembang seperti Indonesia, pariwisata telah menjadi suatu
fenomena global dengan pelaku yang melibatkan banyak scktor kehidupan, baik
dikalangan pemerintah, swasta, masyarakat maupun industri pariwisata itu sendiri.
Dalam masa peralihan, pariwisata tentunya akan mengalami banyak perubahan
pola, bentuk dan sifat kegiatan. motivasi perjalanan. bentuk pemasaran, maupun
sifat perkembanganya. Apalagi kalau melihat perkembangan industrti pariwisata
dalam dekade terakhir ini yang tahun demi tahun selalu mengalami peningkatan
yang signifikan.

Kepariwisataan dapat pula dilihat sebagai suatu profesi yvang memiliki
kaidah-kaidah dan kode etiknya sendmi. Profesi imi harus diarahkan untuk
membenkan fungsi tertentu dalam masyarakat yang pada umumnya berkaitan
dengan upaya memajukan kontak-kontak manusiawi dan mtegrasi sosial didalam
negara ferfentu atau antar beragam negara untuk menmgkatkan pembangunan
sosial dan ekonomi,

Agen biro perjalanan wisata mempunyai peranan vang penting dalam
dunia pariwisata karena memjadi ujung tombak dalam perkembangan mndustm
partwisata di Indonesia, selain menjadi bagian dan komponen pariwisata juga
berperan  dalam menciptakan citra dan suatu negara dimana tempat biro
perjalanan itu berada secara langsung maupun tidak langsung, biro perjalanan
berinteraksi langsung dengan calon wisatawan mancanegara maupun domestik
yang akan membeh paket wisata dari biro perjalanan tersebut.

Fungsi ganda i tentunya akan menimbulkan suatu latar belakang
mtelektual yang luas dan pelatthan khusus agar para profesional mampu
menyesuaiakan din dengan dengan perubahan ilmu, dan teknologi dalam bidang
mdustri pariwisata. Bahasa Inggris sebagai bahasa Internasional vang digunakan
oleh sebagian besar penduduk dunia, merupakan media komunikasi yang tepat
dalam penyampaian mformasi dan publikasi dalam paket wisata, atraksi wisata.

maupun obyek wisata yang dilakukan oleh instansi maupun biro perjalanan yang
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melakukan promosi (marketing promotion) berupa off-air maupun on-air, hal ini
membawa dampak peningkatan arus kunjungan wisatawan mancanegara ke
Indonesia (khususnya) dan untuk peningkatan profesionahisme kerja dalam biro
perjalanan sebagai pelaku industri wisata.

Menyikapi fenomena tersebut, maka penulis selaku mahasiswa Program
Diploma 111 Bahasa Inggris merasa tanggap dan ingin melakukan langkah
strategis untuk membantu terciptanya profesionalisme kerja biro perjalanan dalam
memberikan pelayanan jasa service yang terbaik kepada calon konsumen yang
akan membeli paket wisata, salah satu pemecahanya dengan mensosialisasikan
penggunaan bahasa Inggris untuk peningkatan mutu pelayanan dalam suatu biro
perjalanan wisata,

Dengan berbekal kemampuan berbahasa Inggris, mahasisiwa program
Diploma 11i Bahasa Inggris diharapkan dapat menjadi tumpuan dalam memenuhi
kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas untuk menghadapi era
perdagangan bebas dan mampu mengaktualisasikan ilmu pengetahuan teoritis
praktis yang telah didapat di bangku kuliah pada masyarakat. Sehingga ilmunya
dapat bermanfaat bagi orang lain juga kemampuan dilapangan menjadi
bertambah. Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada saat melakukan
Prakiek Kerja Nyata disebuah perusahaan travel di wilayah Jember maka penulis
menetapkan judul laporan “Bahasa Inggis Sebagai Media Komunikasi Global
untuk Mempromosikan Produk Wisata Daerah Melalui Bire Perjalanan

Wisata Kurnia Fitroh Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah
Bedasarkan gambaran umum pada halaman abstrak, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
I. Bagaimana sualu penyclenggara wisata dapat memberi kesan yang

menarik.

[

Seberapa jauh peranan bahasa Inggris sebagai alat komunikasi di suatu

biro perjalanan wisata.
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1.3 Tujuan dan Manfaat Prakiek Kerja Nyata
I.3.1  Tujuan Praktek Kerja Nyata

Praktek kerja nyata vang di laksanaklan secara umum mempunyai tujuan
untuk memperluas wawasan dan pengetahuan serta pengalaman dan pemahaman
tentang segala kegiatan perusahaan atau instansi. Sclain itu juga diharapkan
melalut praktek kerja nyata im dapat meningkatkan ketrampilan fisik pada
masing-masing bidang agar memperoleh bekal yang cukup. guna persiapan terjun
langsung ke dumia kerja nantinya. Kegiatan ini  melatih mahasiswa mampu
mengembangkan ketrampilan fisik. sosial, manajemen dan kemampuan yang
dimiliki, khusunya bahasa Inggris dalam rangka mempromosikan produk-produk

wisata secara global.

1.32  Manfaat Praktek Kerja Nyata (PKN)

Pelaksanaan praktek keja nyata imi di harapkan akan memberikan manfaat
bagi mahasiswa, fakultas. maupun lembaga tempat prakiek kerja nyata
dilaksanakan.
1.3.2.1 Bagi Mahasiswa :

a. Memperluas wawasan, meningkatkan pengetahuan, pengalaman dan
pemahaman mahasiswa mengenai kegiatan perusahaan industri
pariwisata.

b. Meclanh  kedisiplinan  dan  tanggung jawab terhadap mahasiswa
mengenai kegratan suatu biro perjalanan wisata.

¢. Menambah pemahaman dan pengetahuan mahasiswa mengenai
kegiatan suatu biro perjalanan.

d. Memngkatkan ketrampilan fisik pada masing-masing bidang.

e. Melatih mahasiswa mengembangkan ketrampilan tertentu yang tidak
di dapatkan dari bangku kuliah.

f. Melatih mahasiswa berpikir kritis dengan menggunakan daya nalarnya
dengan memberikan kritik dan saran terhadap kegiatan yang mereka

fakukan.
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1.3.2.2 Bagi Fakuhas : .

Melalui praktek kerja nyata, maka ilmu pengetahuan yang didapatkan oleh
masmg-masing mahasiswa menjadi bertambah dan pada akhirya dapat lebih
meningkatkan kualitas lulusan dari lembaga atau instansi vang bersangkutan
disini adalah Fakultas Sastra Universitas Jember. Dan meningkatkan nama baik

Universitas dan Fakultas schingga lebih di kenal masyarakat luas.

1.3.2.3 Bagi tempat Praktek Kerja Nyata
memberikan masukan pengetahuan baru bagi perusahaan dalam upaya
pengembanganya pada masa selanjutnya dan menjalin hubungan mitra kerja sama

antara perusahaan dan Fakultas.

L4 Tempat dan Wakm Praktek Kerja Nyata
1.4.1  Tempat pelaksanaan Praktek Kerja Nvyata

Lokasi pelaksanaan praktek kerja nyata i dilaksanakan pada biro
perjalanan wisata Kumia Fitroh Tour & Travel Indonesia yang beralamat di Jalan

Mastrip No. 30 Jember 68121

142 Waktu Pelaksnaan PraktekKerja Nyata

Praktek Kerja Nyata (PKN) dilaksanakan pada periode [l vakni awal
Bulan Juli sampai dengan awal Bulan Agustus, dengan ketentuan yang telah
ditentukan oleh Program DITT Bahasa Inggris Fakultas Sastra.

Adapun jadwal kegiatan PKN di Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh
Wisata Indonesia dimulai tanggal 03 Juli - 02 Agustus 2006, yang meliputi 6 hari
kerja dengan jam kerja mulai pukul 08.30 - 15.00 WIB.

Prosedur Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata Prosedur yang dilakukan oleh
mahasiswa dalam mclaksakan praktek kerja nyata vaitu :

Mahasiswa harus sudah menyelesaitkan mimmal 80 SKS mata kuliah, vang
dibuktikan dengan transkrip nilai. Mahasiswa harus sudah menyelesaikan minimal

80 SKS mata kuliah. yang dibuktikan dengan transkrip nilai.
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a. Mendaftarkan diri ke bagian Akademik Fakultas Sastra Universitas
Jember

b. Mengisi formulir pendaftaran praktek kerja nyata pada ketua program.

¢. Menginm surat pengantar kepada instansi yang bersangkutan .

d. Membernikan surat jawaban dan mstanst yang bersangkutan pada
fakultas.

e. Mengikuti pembekalan singkat (breifing) vang di adakan oleh fakultas
dan mstansi tempat praktek kerja nyata peraturan dan tata laksana
kegiatan praktek kerja nyata.

f. Melaksanakan prakiek kerja nyata.

g Mengajukan Abstrak judul kepada ketua program.

h. Konsultasi secara kontinyu dengan dosen pembimbing.

i. Menyusun laporan praktek kerja nyat Mengisi formulir pendaftaran
praktek kerja nyata pada ketua program.

1. Mengirim surat pengantar kepada instansi yang bersangkutan .

k. Memberikan surat jawaban dan instansi yang bersangkutan pada
fakultas.

I Mengikuti pembekalan singkat (breifing) vang di adakan oleh fakultas
dan mstansi tempat praktek kerja nyata peraturan dan tata laksana
kegiatan praktek kerja nvata.

m. Melaksanakan praktek kerja nyvata.

n. Mengajukan Abstrak judul kepada ketua program.

o. Konsultasi secara kontinyu dengan dosen pembimbing.

p. Menyusun laporan praktek kerja nyata.

1.5 Metode Pengkajian
Dalam memperoleh data penulis menggunakan berbagai macam metode
penehitian antara lain
a. Metode interview : menurut Tadi (2002 :192) adalah cara mendapatkan

data dengan bertanya langsung kepada responden.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Metode Dokumentasi menurit Soejono  (1987:10) adalah cara
mendapatkan data dengan cara mengambil dari dokumen-dokumen yang
ada.

Metode Observasi : menurut Hadi (2002:136) adalah salah satu cara
memperolch data dengan dengan melakukan penelitian secara langsung
terhadap obyek vang akan diteliti

Studi pustaka : menurut Nawawi (1996:23) yaitu metode pengumpulan
data dengan bantuan buku-buku yang berhubungan dengan masalah-
masalah yvang diteliti.

Bidang llmu vang Digunakan

Introduction to Tovrism

Dalam mata kuliah ini mahasiswa memperoleh tentang berbagai macam
obyek wisata dan potensi yang terkandung pola kunjungan, dari unsur ini
dapat diketahwi puncak kedatangan wisatawan di Indonesia. Pola
perjalanan, dari unsur i dapat di ketahui prosentase kedatangan
wisatawan yang datang sendiri maupun melalui penggunaan paket
perjalanan.

Iranspriation and Accomodation

Dalam mata kuliah im mahasiswa mempelajan berbagai macam sarana
transportast dan akomodasi wisata, antara lain fasilitas kendaraan dan
fasilitas kendaraan dan fasilitas penginapan yang nantinya akan diperlukan
dalam kegiatan promosi dan pelaksanaan paket perjalanan wisata.
Speaking

Mata kuhah speaking sangat berguna. karena sangat di butuhkan dalam
melakukan komunikasi dengan wisatawan terutama wisatawan asing.
English Correspondence

Dalam mata kuliah ini. ternyata disiplin ilmunya juga berpengaruh di
dunia kerja, didalam biro perjalanan wisata Kurni Fitroh Indonesia hal ini
sebagai langkah awal untuk penawaran produk. kesepakatan, surat

kontrak. dan lam-lam.
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2.1 Pengertian Pariwisata
2.1.1  Pemakaian Istilah Pariwisata

Secara ctimologis kata paniwisata berasal dan bahasa Sanksckerta yang
berasal dan dua suku kata vaitu masing-masing pari dan wisafa. Pan berart
seluruh, semua dan penuh. sedangkan wisara berarti perjalanan. Secara harfiah,
pariwisata di artikan sebagai perjalanan penuh. vaitu berangkat dari suatu tempat,
menuju dan singgah di suatu atau beberapa tempat. dan kembali ke tempat asal
semula (Kodhyat, 1996). Pengertian kata “paniwisata” sesungguhnya baru populer
di Indonesia setelah di selenggarakan Musyawarah Nasional Tourism ke-TT di
Tretes Jawa Timur pada Tahun 1985

Akhir-akhir ini muncul istilah “tur™ (dari kata rour: dalam bahasa Inggris)
sebagai padanan kata wisata. Hal in1 dilakukan seiring dengan adanya
pemasayarakatan penggunaan bahasa Indonesia yang batk dan benar. Orang sudah
terbiasa menyebut kata tur daripada wisata, untuk rtulah istilah yang sudah biasa

digunakan yang dipakai.

2.1.2  Definisi Pariwisata
a. Menurut Undang-Undang Nomor 9 tahun 1990 tentang Kepariwistaan :
Wisata adalah kegatan perjalanan atau sebagian dan kegiatan tersebut
vang dilakukan secara suka rela bersifat sementara untuk menikmati
objek dan daya tarik wisata.
b. Menurut Homby (1999:195) menyatakan,

“Tour is journey in which a short stay are made ar a number of
places, and the traveler finally return to his or her own place
(Wisata adalah sebuah perjalanan dimana seseorang dalam
perjalananya singgah sementara di beberapa tempat dan akhirnya
kembali ke tempat asal dimana 1a mulal melakukan perjalanan).
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¢. Menurut batasan yang di?erikan oleh WATA (Warld Assocation of
Travel Agent)
Wisata adalah perlawatan keliling yang memakan waktu lebih dari
tiga han. Diselenggarakan oleh suaiu 7ravel Agenr, yang acaranya
meninjau ke beberapa tempat atau kota, baik di dalam ataupun ke luar
negeri
Dari-pengerrian di atas. maka wisata dapat di rymuskan sebagai perjaianan
yang di lakukan oleh sesorang atau sekelompok orang. bersifat sementara. untyk
mepikamti objek dan absiraksi di tempat tujyan. Wisata adalah sebuah perjalan,
namun tidak semua perjalanan dapat dikatakan sebagai wisata. Dengan kata lain,
melakukan wisata berarti melakukan perjalanan.
Untuk thembedakan dengan perjalanan pada umumnya, maka wisata
memiliki karakteristik sebagat bertkut -
a. Bersifat sementara. bahwa dalam jangka waktu pendek pelaku wisata akan
kembali ke tempat asalnya.
b. Mehbatkan beberapa Komponen wisata, misalnya sarana transportasi.
akomodasi, restoran, objck wisata. cindera mata, dan lain-lamn.
¢. Umumnya dilakukan dengan mengunjungi Objek dan Atraksi Wisata.
d. Memiliki tujuan tertentu yang intinya mendapat kesenangan.
e. Tidak untuk mencari nafkah di tempat tujuan. bahkan keberadaanva
memberikan kontribusi pendapatan bagi masyarakat atau daerah vang di
kunjung:.

2.1

213 Jenis dan Macam Pariwisata
Untuk keperluan perencanaan dan pengembangan panwisata perlu di
bedakan antara pariwisata yang satu dengan yang lain. Hal ini dengan tujuan
untuk menentukan kebijakan apa yang perlu didukung. sehingga jenis dan macam
paniwisata yang di kembangkan akan dapat berwujud sesuai dengan target awal.
Hingga sekarang. jenis dan macam pariwisata vang kita kenal di antaranya

ialah -
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a. Panwisata Lokal (Local Tourism) .
falah pariwisata setempat, yang mempunyai ruang lingkup relatif sempit dan
terbatas dalam tempat-tempat tertentu saja.

b. Pariwisata Regional (Regional Tourism)

Yaitu kegiatan kepariwisataan yang berkembang di suatu tempat atau daerah
vang ruang lingkupnya lebih luas bila dibandingkan dengan “local Tourism”

tetapi lebih sempit jika di bandingakan dengan “national Tourism"

e}

. Kepriwisataan nasianal (Narional Tourism)
Yaitu kegiatan kepariwisataan yang berkembang di suatu wilayah negara
dengan adanya lalu lintas wisatawan di dalam negeri sendiri maupun
wisatawan dan luar negen.
d. Regional - International Tourism
Yaitu kegiatan kepariwisataan yang berkembang di suatu wilayah internasional
yang terbatas. Misalnya kepriwisataan ASEAN, Timur Tengah, Asia Selatan,
dan lamn-lain,
e International Tourism :
Menurut Yoeti (1982:10) pengertianya sinonim dengan kepariwisataan dunia
(World Tourism), yaitu kegiatan kepariwisataan yang berkembang di seluruh
negara dumia, termasuk di dalamnya “regional international torism” dan juga

“national tourism”.

2,14 Wisata Sebagai suatu produk

“Wisata”. scbuah kata yang sering kali kita dengar atau bahkan kita
lakukan. Kita ndak menyadari bahwa wisata sebenarnya adalah suatu produk.
Wisata disusun dengan menggabungkan berbagai komponen wisata yang
selanjutnya diolah dan pada akhirmya menghasilkan suatu produk vang disebut
pariwisata. Kemudian wisata tersebut dikemas sedemikian rupa sesuai dengan
kondisi wisatawan, baik motivasinya, daya jual, daya beli, pendidikan profesi,
karakteristtknya dan lain-lain Kita sebagai bagian dari wisata tersebut mau tak
mau kita menjadi penjual, perawat dan sekaligus pembeli dari produk-produk

wisata tersebut.
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Kesemuanya itu dapat terjadi kfzrena adanva dua faktor vang
mempengaruhi, yaitu
a. Faktor Makro
Faktor-taktor yang mempengaruhi proses produksi wisata antara lain mehiputi

1) Faktor Ekonomi, mencakup seluruh aspek dalam scktor ekonomi seperti
kondisi moneter, tingkat pendapatan rata-rata penduduk, tingkat daya
beli masyarakat. fasilitas perbankan, dan lain-lain. Faktor ekonomi erat
kaitanya dengan ketersediaan dana unutk menyelenggarakan wisata
serta unutk memenuht segala kebutuhan wisata tersebut.

2) Faktor sosial Budaya, adalah aspeka-aspek yang menvangkut kondisi
sostal masyarakat serta pola dan pandangan hidupnva. Termasuk dalam
faktor ini antara lain tingkat pendidikan, tingkat kesejahteraan. latar
belakang dan gaya hidup.

3) Faktor Geografi, adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi alam
suatu daerah atau negara. Pengaruh faktor geografi dapat bersifat positif
maupun negatil. Pada daerah yang kondisi alamnya cukup bagus dan
memiliki daya tarik tersendiri . maka kemungkinan besar wisata yang di
selenggarakan dapat menciptakan kepuasan vang bagi konsumen
demikian juga sebaliknya.

4) Faktor Teknologi, tak dapat di pungkini bahwa ilmu pengetahuan dan
teknologi sangat berpengaruh terhadap proses produk wisata. Wisata
vang pada mulanya hanya dilakukan pada jarak dekat, kini dapat
dilakukan orang dalam jarak antar negara. antar benua. bahkan
mengelilingi duma. Demkian juga dalam sistem mnformasi. 7Towr
operator tidak usah mencetak lagi berjuta-juta eksemplar brosur karena
brosur karena mereka cukup mengakses mternet. Tak ketinggalan pula
dalam hal reservasi, staff Travel Agent udak perlu lagi mengirim
berpuluh-puluh Faksimile, karena dengan membuka program tertentu
mereka langsung dapat menyampaikan kebutuhan yang diminta kepada

penyedia fasilitas.
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5) Prasarana & Sarana Wisaza\ prasarana seperti jalan raya. terminal,
bandara, pelabuhan laut. tempat parkir dan lain-lain merupakan dasar
bagi terselenggaranya sebuah wisata. Adapun sarana merupakan
komponen yang membentuk wisata itu sendiri. Prasarana dan sarana
dalam wisata memihiki keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan. Jika di
suatu kota terdapat schbuah hotel megah vang di lengkapi dengan
fasilitas yang cukup bagus. akan tetapi tidak adanya jalan menuju hotel
tersebut. tidak adanya penerangan, air bersih, tentu saja hotel tersebut
tidak dapt difungsikan sebagar elemen dari kegiatan wisata.
Kesimpulanya, kondisi prasarana dan sarana wisata sangat berpengaruh
terhadap wisata itu sendini.

6) Sumber Daya Manusia, mencakup personil yang terlibat dalam
perencanaan. penyelenggaraan akhir. dan tindak lanjut dari suatu wisata
(tour planner), petugas informasi dan resevasi (reservation), resepsionts
(receptionist). pramuwisata (guide). pengemudi (driver), petugas check
in, pelayan restoran (wadlress), pedagang barang cinderamata, dan lain-
lain. semua pihak itu terlibat dalam proses pembentukan wisata.
sehingga vang mereka lakukan akan memberi warna terhadap produk
yang dihasilkan.

7) Pemerintah sebagai pengendali daerah. negara atau kawasan wilayah;
maka pemerintah memiliki andil yang sangat besar berkaitan dengan
lalu lintas orang di suatu daerah negara atau kawasan yang merupakan
wadah bagi terselenggaranya wisata. Aspek-aspek yang dapat diamati
antara lam - kondisi keamanan. politik birokrasi, kebijakan di bidang

transportast, dan lain-lain.

b. Faktor Mikro
Disamping faktor makro sehagaimana yang telah dipaparkan di atas, proses

produksi wisata dipengaruh oleh faktor-faktor mikro meliputi -
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1) Wisatawan .

Wisatawan sebagai pelaku wisata memiliki peran ganda. vakni sebagai
sebagar konsumen juga sebagai komponen produksi. Dikatakan sebaga
konsumen karena wisatawanlah yang membeli dan menikmati wisaata itu
atau dengan kata lain 1a menjadi objek dan scbuah wisata. Wisatawan juga
berperan schagai komponen dari suatu proses produksi wisata, karena ia
terlibat langsung dalam proses pembentukan wisata itu. Wisatawanlah
vang menentukan pemandangan itu indah atau tidak. makanan di restoran
itu enak atau tidak. demikian halnya dengan perjalanan melalui udara.

kegiatan itu dilakukan dengan membawa penumpang terlibat didalam

pesawat hingga tiba di tempat tujuan.

Tingkat pengaruh wisatawan dalam proses produksi wisata dapat kita
identifikasi melalui dua hal, vaitu
a. Profil wisatawan.
Yaitu hal-hal yang merupakan ciri-cii khusus  wistawan  yang
membedakan antara satu dengan yang lain. karakteristik ini muncul
karena dua latar belakang, yaitu :
(1) Latar belakang lingkungan. dapat berupa kondisi alam, latar
belakang sejarah, politik. ekonomi. serta faktor sosial.
(2) Latar belakang pribadi antara lain tingkal umur wisatawan, jenis
kelamin, pendidikan serta profest atau mata pencaharian.
b. Motivasi
Yaitu hal-hal apa saja yang mendorong seseorng melakukan wisata.
Motivasi 1ni dapat beragam. Mc Inthosh membagi motivasi ini ke dalam
empat kelompok sebagai berikut
(1) motivast Fisik  (physical  motivation),  yakni  motivasi vang
berhubungan dengan kebutuhan fisik. seprti olah raga, santai,
kesehatan, istirahat, dan lain-lain.
(2) Motivast Budaya (culture motivation), yakni motivasi yang

berhubungan dengan keinginan untuk mengetahui daerah atau
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negara lain, pcnduduk?ya\ tata cara hidupnva, bangunanya,adat
istiadat. dan lamn-lain.

(3) Motivast Interpersonal (inferpersoanl motivarion), yakm motivasi
vang berhubungan dengan kemnginan untuk bertemu dengan sanak
saudara, teman, tetangga, berkenalan, berjumpa dengan orang-
orang terfentu ; penyanyi, bintang film. dan lam-lam,

{(4) Motivasi Status & Prestise (stafus and prestige motivation), vakni
motivasi yang berhubungan dengan keinginan untuk meningkatkan
prestise. derajat hidup di mata orang lain dengan melakukan suatu
perjalanan vang tidak semua orang dapat melakukanya,

¢. Waktu
Waktu memberikan pengaruh  besar tehadap berlangsungnva
sebuah wisata, karena waktulah yang memungkinkan suatu wisata dapat
diselenggarakan. Dalam wisata, waktu dapat diasumsikan sebagai :

(1) Saat  penyelanggaran. vakmi  kapan  wisata  tersebutr
diselenggarakan. Wista dapat diselenggarakan pada saat-saat
tertentu saja, misalnva sekaren four hanva dapat diselenggarakan
pada saat upacara sekaren di jogjakarta, jawa tengah.

(2) Lama penyalanggaraan atau Durasi (durarion), yakm berapa
sebuah wisata dilakukan. Hal ini tergantung dari jenis wisata
vang di sclenggarakan tersebut, musalnya bali four (3 hours),
dan sehagamya.

d. Harga
Harga wisata berhubungan erat dengan kelas wisata, apakah deluxe,
standart, economy, atau bahkan budger class. Harga yang mahal dengan
menggunakan fasilitas serba utama tentu akan berbeda dengan wisata
vang disusun dengan harga murah dengan fasilitas kelas ekonomi
Besamva harga dan jenmis kelas im pada akhimya akan berpengaruh
terhadap proses penyelenggaraan wisata dan secara otomatis berpngaruh

pula terhadap wujud wisata yang diselenggarakan.
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215 Komponen Wisata

Wisata terjadi karena adanya keterpaduan antara berbagai fasilitas yang

mendukung dan berksinambungan. Senap fasihitas memiliki peranan yang sama

pentingnya dalam mewujudkan wisata tersebut. Fasilitas-fasilitas vang dilibatkan

dalam penyelenggaraan wisata itu lazim disebut komponen wisata, yang antara

lain meliputi hal-hal berikut -

a.

o

Sarana Transportasi (fransportation)

Sarana transportasi berkaitan erat dengan kematan wisatawan. Dalam
perkembangan wisata dewasa ini, alat transportasi tidak hamya dipakai sebagai
sarana untuk membawa wisatawan dan satu temapt ke tem.pat yang lain,
namun juga di gunakan scbagal atraksi wisata vang menarik. Sebagai
komponen wisata, maka ada beberapa hal yang patut diperhatikan sehubungan
dengan sarana transportasi ini, antara lain : kendaraan, fasihitas, biaya, lokasi

dan lamn-lain.

. Sarana Akomodasi (accomodation)

Sarana akomodasi dibuthkan apabila wisata di selsnggarakan lebih dari 24
jam dan direncanakan unfuk menggunakan sarana akomodasi berfungsi sebagai
tempat beristirahat sementara selama menunggu kegiatan wisata yang utama.
namun ada juga wisatawan tertentu yang menghabiskan waktu wisatanya
hanya dengan berdiam diri di hotel untuk sekedar santai, membaca, berenang
atau kegiatan lam. Akomodasi sebagai komponen wisata memiliki berbagai
Jems, mulai dari Home Stay, Losmen, Hotel, Youth Hotel, Hotel. Hotel Melati
hingga Hotel Berbintang. Untuk menempatkanya sebagai bagian dari suatu
wisata, maka perlu diperhatikan bebrapa hal antara lain : jenis tempat, fasilitas,
harga. lokast dan lain sebagainya.

Sarana Makan dan Minum (restaurani)

Dilihat dari fokasinya, ada restoran yang berada di hotel dan menjadi dari
fasilitas yang bersangkutan. Ada juga restoran yang berdini secara sendiri atau
indpendent. Dimanapun restoran tiu berada. ada beberapa hal yang perlu
diperhaitkan, antara lain © jenis atau kelas, menu, fasilitas, harga, lokasi. dan

lain-lain.
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. Objek dan Atraksi Wisata

Objek dan atraksi wisata dapat dibedakan atas dasar asl usuinya vang
menjadi karakienistik objek atau atraksi tersebut, yvaitu objek atau atraksi wisata
vang bersifat alami. buatan manusia, atau perpaduan antara keduanya. Selain
itu objek dan atraksi wisata dapat di bedakan menurut bentuknya. sehingga kita
mengenal : objek wisata alam, budaya, agam dan lain-lain. Untuk itu perlu

diperhatikan beberapa hal. antara lain : daya tarik. lokasi. biaya dan lain-lain.

. Sarana Hiburan (amusement and entertainment)

Hiburan pada hakikatnya merupakan sarana atraksi wisata. Hiburan
tersebut dapat bersifat massal, digelar untuk masyarakat umum. dan bahkan
melibatkan masyarakat secara langsung, serta tidak adanya pungutan biaya
bagi yang menikmatinya. Hiburan ini di sebut ammusement, akan tetapi ada
juga hiburan yang di gelar secara khusus dan ada semacam pungutan biaya
bagt yang mgin menikmatinya. Hiburan ini di sebut enterrainment hiburan ini
terdapat di hotel, restoran atau tempat-tempat vang secara khusus dipersiapkan
untuk penyclenggaraan hiburan sebagai komponen wisata antara lain daya
tarik. kapasitas. fasilitas, lokasi. dan biaya.

Cinderamata (souvenir)

Komponen m sangat erat kaitanya dengan oleh-oleh atau kenang
kenangan dalam bentuk barang tertentu. Barang yang dijual biasanya memiliki
cin khusus sesuai dengan kondisi dacrah tempet cinderamata tersebut berada.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan komponen antara lain : jenis barang,
lokasi, kapasitas. kualitas dan harga -

Pramuwisata dan Pengatur Wisata (giude and tour operator)

Pramuwisata dan pengatur wisata. keduanya meupakan petugas purna jual
yang bertindak sebagai wakil perusahaan yang mengelola wisata untuk
membawa, memimpin, memberi informasi, dan layanan lain kepada wisatawan
sesuai  dengan acara yang telah disepakati. Dalam kaitanya dengan
penyelanggara wisata, maka pramuwisata dapat dibedakan menjadi dua :

) Tour Guide, yaitu pramuwisata yangh bertugas memandu wisatawan dari

awal keberangkatan hingga kembali ketempat semula.
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2) Local Guide, yaitu pramuwisat‘a yang memandu wisatawan hanya di objek
tertentu saja.

Pada jemis wisata tertentu, selain melibatkan pramuwisata juga pengatur
wisata. Secara orgamsatoris, pengatur wisata memiliki kedudukan lebih tinggi
dibandingkan dengan pramuwisata. Beberapa hal yang perlu diperhaitkan untuk
kedua kompom'nen tersebut. antara lain . keahlian, jemis biava, dan lain
sebagamya. Ketujuh komponen tersebut tidak selamanva selalu dilibatkan dalam
penyelenggaraan wisata. tergantung atas kondisi wisata yang diselenggarakan,

baik menyangkut jenis maupun kondist harganya.

2.2 Pengertian Biro Perjalanan

Hingga saat ini, pengertian tentang 7ravel Agent dan Tour Operator masih
belum dipahami benar oleh kebanyakan orang, oleh sebab itu sering terjadi
pembiasan dalam pengertian kedua istilah tersebut. Pembiasan tersebut semakin
bertambah karena masih banvak lagi istilah lain yang digunakan sebagai
pengganti kata Travel Agent service, musalnya : Travel service, Travel bureau,
atau Tour and Travel Service. Sepintas kelihatanya kegiatan perusahaan tersebut
adalah sama atau hampir sama. yakni memberikan informasi dan pelayanan bagi
orang-orang yang akan melakukan perjalanan pada umumnya dan pada perjalanan
wisata pada khususnya.

Menurut  Surat  Keputusan Direktur  Jenderal Pariwisata No. Kep
16/U/1/88 tanggal 25 Februan 1988 tentang pelaksanaan Ketentuan Usaha
Perjalanan, pada Bab I pasal I, memberi pengertian dengan batasan sebagai
berikut :

a. Usaha penalanan adalah kegiatan usaha vang bersifat komersial vang
mengatur. menyediakan, dan menylenggarakan pelayanan bagi seseorang.
sekelompok orang, untuk melakukan perjalanan dengan tujuan utama untuk
berwisata.

b. Biro Perjalanan Umum adalah badan usaha yang menyelenggarakan kegiatan

usaha perjalanan kedalam negeri dan atau di dalam negeri dan atau luar negen.
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c. Cabang Biro Perjalanan umum adalah salah satu dari unit usaha biro perjalanan
umum, yang berkedudukan di wilayah yang sama dengan kantor pusatnya atau
di wilayah lain, yang melakukan jasa untuk melakukan perjalanan wisata.

d. Agen Perjalanan adalah yang menyelenggarakan usaha perjalanan dan
bertindak  sebagai perantara didalam menjual dan mengurus jasa untuk
melakukan perjalanan wisata.

¢. Perwakilan adalah biro perjalanan umum, agen perjalanan. badan usaha lainya
atau perseorangan, yang ditunjuk oleh suatu biro perjalanan umum yang
berkedudukan di wilayah lain untuk melakuakan kegiatan yang di wakilkan,

baik secara tetap. maupun udak tetap.

2.2.1 Ruang Lingkup Agen Biro Perjalanan Wisata
Sesuat dengan isi pasal 4 Bab Il Surat Keputusan tersebut di atas. biro
perjalanan mempunyai ruang lingkup kegiatan usaha meliputs -
a. Membuat, menjual dan meneyelenggarakan paket wisata.
b. Mengurus dan melayani kebutuhan jasa angkutan bagi perorangan dan atau
sekelompok orang yang diurusnya.
¢. Melayani pemesanan akomodasi. restoran, dan sarana wisata lainya.
d. Mengurus dokumen perjalanan.
¢. Menyelenggarakan panduan perjalanan wisata.
£ Melayani penyelenggara konvensi.
Maka perusahaan perjalanan semacam ini dapat kategorikan sebagai Biro
Biro Perjalanan Umum atau dapat pula disebut 7our and Travel Service dan dapat
pula disamakan dengan Tour Operator.
Sedangkan ruang hingkup Agen Perjalanan mencakup kegiatan usaha
sebagai berikut :
1. menjadi perantara didalam pemesanan tiket angkutan udara laut dan darat.

Mengurus dokumen perjalanan.

[3=)

(%Y

Menjual paket-paket wista yang dibuat oleh biro perjalanan umum.
Maka perusahaan perjalanan semacam ini dapat disebut sebagai Agen

Perjalanan Umum Atau dapat pula di sebut Travel Agent atau Travel service.
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Sedangkan suatu usaha disebut 7Tour Operator bila kegiatan utama
perusahaan tersebut ditckankan pada perencanaan (Planning), penyelenggaraan
farranggement), perjalanan wista (fours), atas misiatf sendin dan tanggung
Jawab sendiri. dengan tujuan untuk mengambil keuntungan dari penyelenggaraan
perjalanan wisata tersebut. Sedangkan kegiatan lain dapat dikatakan untuk

melengkapi saja demi kelancaran kegiatan utama,

2.2.2  Fungsi Biro Perjalanan atau Tour Operator
a. Fungsi sebagar Wisatawan
(1) D1 Negara asal wistawan :

a. Melengkapi bermacam-macam informasi bagi calo wisatawan
yang akan melakukan perjalanan wisata.

b. Memberikan nasihat kepada calon wisatawan yang akan
melakukan perjalanan wisata, sesuai dengan waktu, keuangan,
daerah tujauan, acara wisata, transportasi, dan akomodasi mana
yang baik untuk dipilih.

¢. Menyediakan tiket bagi pelanggan dalam bentuk transportasi
vang diinginkan, dan mengurus segala barang bawaan wistawan
yang akan berangakat.

d. Memilih sarana dan prasarana yang baik atas nama pelangganya.

b. Di daerah Tujuan Wisata

(1) Memberi informasi sebanyak-banyaknya tentang segala sesuatu
kebutuhan wisatawan.

(2) Membantu wisatawan dalam reservasi hotel. penyedia alat transportasi
atau transfer.

(3) Mengatur perencana wisata.

(4) Memesankan tiket tanda masuk objek, pertunjukan seni dan lain-lain.

(5) Membantu mengirim barang-barang souvenir para pelangganya

melalui kantor post ke alamat asal wistawan.
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¢. Fungsi sebagai Organisator (pengatur)
Fungsi yang bersifat kreatif. Disini sangat menentukan praduga
inisiatif, daya khayal (imagination), berjiwa pembaharuan (innovation),

mempunyai keahlian (ski//) dalam cara mengatur.

2.3 Paket Wisata (Tour)
Ditinjau dari sudut penyusunya, wisata paket dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu Ready Made dan Tailored Made Tour.
a. Readv Made Tour
Paket wisata yang disusun oleh rour oparator tanpa menunggu
permintaan dari calon peserta. Maksudnya, penyusunan produk sepenuhnya
atas inisiatif fowr operator.Jumlah peserta yang akan mengikuti four
ditentukan atas dasar kebijaksanaan rour operator dengan memperhatikan
faktor pendukung rour.
b. Tailored Made Tour
Paket wisata yang penyusunanya dilakukan setelah adanya permintaan
dari calon peserta. Dengan kata lain, mmisiatif muncul dari calon peserta.
Wisata jenis paket ini memiliki tiga kemungkinan, yaitu :
1) disusun dari berbagai komponen wisata menjqadi satu produk.
2) Merupakan penggabungan Ready Made Tour

3) Kombinasi harga dalam confidental Agent's Tariff dengan fasilitasnya

2.3.1 Macam-macam four
Di dalam dunia kepariwisataan, kita mengenal macam-macam tour, sesuai
dengan sifat penyelenggaranya. Diantaranya yang lazim dikenal adalah :
a. Package tour
Int adalah suatu rour vyang di rencanakan dan diselenggarakan oleh
suatu travel agent atau tour operator atas resiko dan tanggung jawab sendiri
yang meliputi : acara, lamanya waktu four, tempat-tempat yang akan
dikunjungi, akomodasi, transportasi serta makanan dan minuman, telah

ditentukan dalam suatu harga yang sudqah ditenutkan jumlahnya. 7owur ini
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b.

d.

merupakan inclusive four, dan klien hanya tinggal membeli saja tanpa
memikirkan segala sesuatu vyang diperlukan dalam perjalanan mulai dan
berangkat sampai kembali ke tempat asal. Biasanya package rour m dijual
dengan jangaka waktu tertentu dan di susun berdasarkan Confidental Agent’
Tariff  yang dikeluarkan oleh perusahaan angkutan dan perhotelan. Untuk
tour ini di buatkan tour iinerrary tersendin.

Independent tour

ini merupakan kebalikan dar package tour. Tour program disusun sesuai

dengan kehendak wisatawan sendiri. Perjalanan i sama sekali tidak
berdasarkan fime schedule, karena four semacam ini dapat berangkat kapan
saja dengan menggunakan kendaraan apa saja serta akomodasi dimanapun
juga, tanpa ada suatu ikatan vang mengaturnya, dan di lakukan secara bebas.
Perjalanan ini banyak waktu luang dan tersedia banyak uang. Istilah lam yang
biasa di gunakan untuk jenis rour ini ialah Custom Tailored Tour.

Optional tour

Suatu fowr vang direncanakan dan diselenggarakan oleh suatu rowur

operator atau travel agent atas resiko sendiri dan tanggung jawab sendiri.
Tour im merupakan rour tambahan dari program vang telah ada. Peserta rour
biasanya adalah peserta dari package rour dan dia boleh ikut atau udak. Kalau
ikut dia harus membayar biaya tambahan dengan harag khusus untuk optional

four.
Escorted tour

Jemis  rour i tidak lain adalah sesuatu vyang direncanakan dan
diselenggarakan oleh rour operator atau travel agent. Para peserta rour
dikelompokan dalam suatu rombongan (group), vang dipimpin oleh seorang
four conductor dari mulai berangkat sampai four berakhir. Dalam hal ini rour
conductor a beritndak scbagar Tour Leader, ia langsung berfungsi sebagai
seorang pramuwisata (guide). Namun biasa pula seorang Tour Conductor,
didampingi oleh seorang gwide dalam perjalananva. ['scorted tour dapat
dilakuakan selain oleh rour operator atau travel agent untuk suatu package

rour dan dapat pula oleh suatu organisasi sosial. atau badan lam dalam
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penyelenggaraan siudy tour yang khusus untuk pelajar, mahasiswa atau
karyawan suatu perusahaan yang melakukan perjalanan wisata dengan biaya
lebih ekonomis.
e. Study tour
Yaitu suatu perjalanan yang dilakukan oleh pelajar atau mahasiswa dengan
tujuan utama untuk melihat dari dekat sambil mempelajari objek yang
dikunjungi.
f. Social rtour
Suatu four yang direncanakan dan diselenggarakan secara sosial dengan
memperhatikan  faktor-faktor ekonomis dan efisiensi, sehingga biaya
penyelenggaraan four tersebut dapat ditekan seminimal mungkin. Pada
umumnya four ini diselenggarakan oleh sekolah, instansi, atau badan-badan
organisasi untuk kepentingan anggotanya tanpa ada maksuduntk mencari
keuntungan dan penyalenggaraan tersebut. Termasuk dalam jenis ini adalah
study rour yang kegiatanya dilakukan oleh youth tourism dengan
menggunakan akomodasi youth hotel, misalnya.
g. Regular tour
lTour yang diselenggarakan dengan waktu, objek dan harga yang sudah
ditentukan sesuai dengan perancanaan yang disusun oleh suatu tour operator.
Penyelenggaraan rour ini tidak tergantung pada jumlah peserta. Dengan kata
lain, regular tour merupakan four yang tersedia dan siap unutk dijual. Dan
dengan waktu yang telah dijadwalkan. 3 days Yogyakarta tour, dan lain

sebagainya.

232 Kebijaksanaan Paket Wisata

Perencanaan wisata memerlukan kebijaksanaan-kebijaksanaan. Apa
yang kita rencanakan belum tentu tepat dengan kenyataan yang kita hadapi. Untuk
itulah diperlukan kebijaksanaan-kebijaksanaan sebagai langkah preventif terhadap

kemungkinan-kemungkinan yang bakal terjadi.
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a. Macam-macam kebijaksanaan .
Kebijaksanaan produk dalam perencanaan wisata meliputi kebijaksanaan
program harga dan kebijaksanaan operasional.
) Kebijaksanaan Program
Program atau acara wisata merupakan media dalam menggambarkan
keberlangsungan sebuah wisata. Dengan kata lain, program adalah wujud
fissk dari sebuah rencana. Beberapa yang perlu diperhatikan dalam
penyusunan program antara lain sebagai berikut :
a. Konsekuensi Program
b. Rencana yang telah dituangkan dalam acara wisata memungkinkan
adanya konsekuenst tertentu yang perlu diantisipasi. Untuk itu,
pengelolaan wisata hendaknya memperhitungkan hal-hal berikut :
(1) Tip Wisata, yaitu hal-hal apa saja yang perlu dipersiapkan oleh
peserta wisata agar dapat mengikuti wisata sesuai harapan.
(2) Jaminan Keselamatan peserta yang erat kaitannya dengan asuransi
perjalanan.
2) Deviasi Program
a. Perubahan, baik rute, objek kunjungan maupun perubahan komponen
lainnya.
b. Pembatalan, yakni tidak dipakainya komponen rour tertentu tanpa
adanya komponen pengganti.
Kedua jenis penyimpangan ini dapat terjadi karena :
1. Permintaan peserta
2. Kehendak pengelola wisata
3. Kejadian diluar kemampuan manusia
Apapun bentuk dan sumber terjadinya penyimpangan, pengelolaan
wisata harus mempersiapkan jurus antisiatif atas kondisi tersebut.
b. Kebijaksanaan Harga
Kebijaksanaan Harga menyangkut :
I. Validitas yaitu masa berlakunya harga wisata dan cara yang akan

ditempuh jika terjadi pembatalan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

[
8]

2. Kapasitas yaitu fasilitas apa saja yang termasuk dan tidak termasuk

dalam harga wisata.

3. Objek harga yaitu kepada siapa saja harga rour diperuntukkan. Jika

mengacu pada ketentuan IATA, maka terdapat tiga jenis harga. yaitu :

a. Adult fare. yaitu harga yang diperuntukkan bagi orang dewasa.

Harga 1ni biasa disebut sebagai harga penuh (full fare).

. Children fare, yaitu harga anak-anak. Besarnya adalah 50% dan

adult fare (mendapat potongan 50%). Batasan usia untuk anak-
anak adalah : 2-10 tahun untuk domestik & 2-12 tahun untuk

internasional.

. Infant fare, yaitu harga untuk bayi. Besarnya adalah 10% dan adult

fare (mendapat potongan 90%). Batasan usianya adalah 0-2 tahun.

¢. Kebijaksanaan Operasional

Kebijaksanaan di bidang operasional meliptuti :

/) Pemesanan four (tour booking)

Hal-hal yang perlu diperhatikan, antara lain :

a. waktu pemesanan

b.

C.

tempat pemesanan

sarana peémesanan

2) Pembayaran tour (tour payment)

Pembayaran merupakan tanda jadi dan pemastian bahwa wisatawan

akan mengikuti four, Beberapa hal yang perlu diperhatikan berkaitan

dengan pembayaran.antara lain :

a.

b.

C.

Sistem pembayaran, sistem yang dipakai dalam pembayaran rour
biasanya adalah pembayaran di muka (advance payment).

Sarana pembayaran, yakm alat pembayaran yang dapat digunakan.
seperti uang tunai, cek, kartu kredit dan lain-lain.

Pembatalan, dipandang dari sudut wisatawan, maka pembatalan
berarti tidak jadi ditkutinya rour karena suatu hal. Pembatalan dpat

dibedakan menjadi dua :
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(1) Pembatalan tanpa pemberita@uan atau pembatalan otomatis. Dapat terjadi
karena sampai batas waktu yang telah ditetapkan sebagai batas akhir,
wisatawan tidak melakukan penegasan kembali (konfirmasi), atu
penegasan sudah dilakuakan tetapi saat penyelenggaraan wisatawan tidak
1ikut tanpa adanya pemberitahuan.

(2) Pembatalan dengan pemberitahuan, hal ini dapat dilakukan oleh kedua
belah pihak. Baik wisatawan maupun rour operator dengan segala
konsekuensinya. Pembatalan dapat terjadi sebelum dan sesudah
pembayaran. Untuk itu perlu ditetapkan suatu kebijaksanaan atas
pembatalan terhadap pembayaran tersebut. Kemungkinan yang dapat
terjadi jika pembatalan dilakukan setelah pembayaran adalah :

a. Jumlah uvang yang di bayarkan tidak dapat dikembalikan.

b. Dapat dikembalikan dengan sejumlah potongan.

2.3.3 Kondisi dan Liabilitas (condition and liabilities)

Rangkaian kebijaksanaan dibidang program. harga dan operasional rour
pada akhirnya melahirkan suatu tindakan represif terhadap berlangsungnya rour
tersebut. Upaya represif tersebut biasanya dituangkan secara tertulis dan disebut
sebagai Kondisi dan Liabilitas (condition and liabilities).

Segala sesuatu menyangkut penyelenggaraan rour merupakan kondisi rour
tersebut merupakan habilitas. Jadi kondisi dan liabilitas dapat diartikan sebagai
kondisi sebagai kondisi konsekuensi yang harus ditanggung keedua belah piahk
atas diselenggarakanya sebuah rour. Kondisi dan habilitas dapat juga dipakai

sebagai bukti perjanjian antara pihak pengelola dengan peserta wisata.

2.4 Gambaran Umum Pariwisata Jawa Timur

Jawa Timur dengan luas wilayah kurang lebih 48.000 km2 terletak antara
dua daerah tujuan wisata terkenal di dunia. yaitu Jawa Tengah (Candi Borobudur)
dan Pulau Bali, Jawa Timur memiliki potensi wisata yang beragam dan cukup
luas tersebar hampir diseluruh kabupaten dan kota. Potensi yang amat besar ini

perlu di tangani secara serius sehingga dapat bersaing dengan daerah tujuan wisata
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lain di luar Propinsi Jawa Timur. Disamping mengemas paket-paket wisata yang
di minati oleh wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara, satu hal
penting yang tidak dapat dilupakan bagaimana membuat strategi promosi
pemasaran obyek dan daya tarik wisata tersebut sehingga menarik minat
wisatawan untuk berkunjung ke Jawa Timur.

Langkah awal dalam melaksanakan kegiatan promosi pariwisata perlu
dipersiapkan bahan-bahan promosi baik berupa media cetak maupun media
elektronik. Hal ini penting dilakukan karena melalui promosi akan sangat
bermanfaat untuk :

a. menciptakan kesadaran dan minat wisatawan untuk berkunjung,

b. Menyebarkan informasi objek wisata secara luas

¢. Mendorong pemahaman wisatawan terhadap ODTW (Orientasi Daerah
Tujuan Wisata)

d. Merubah persepsi dan sikap wisatawan

e. Memberikan daya tarik yang berbeda dengan produk panwisata lain

f. Mengingatkan wisatawan mengenai produk pariwisata yang dijual

g. Memberikan alasan bagi wisatawan untuk berkunjung ke orientasi daerah

tujuan wisata.

2.4.1 Sentra Produk Pariwisata Jawa Timur (dalam)

Jawa Timur memiliki potensi pasar pariwisata yang cukup bagus. Oleh
karena itu pemahaman akan sentra-sentra produk pariwisata tersebut akan sangat
membantu dalam rangka pelaksanaan kegiatan promosi, karena masth banyak
daerah tujuan wisata di Jawa Timur yang berpotensi tapi belum terangkat atau
belum diketahui oleh masyarakat luar, baik wisatawan manca negara maupun
wisatawan lokal. Sentra-sentra produk parniwisata tersebut yaitu :

a. Kabupaten Banyuwangi
Dengan luas wilayah 5.782,68 km2 dan berada pada ketinggian 25 m
di atas permukaan air laut. banyuwangi menempati posisi yang strategis
karena berbatasan dengan daerah tujuan wisata andalan Pulau Bali. Potensi

Banyuwangi telah dikembangkan dengan konsep pemasaran “Diamond
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Triangle” vyang meliputi Taman Nasional Baluran. Taman Nasional Alas
Purwo, Taman Nasional Kawah Ijen. Taman Nasional Meru Betiri, Kawasan
Pantai Sukamade, Wisata Agro Kaliklatak . dan KaliBaru serta atraksi wisata
budaya seperti seni tari Gandrung, Seblang, Wisata Using dan lain-lain.
Makanan khas Banyuwangi ialah : bakiak, Sale pisang, Rujak Soto dan lain
sebagainya.
Kabupaten Bondowoso

Luas Wilayah Kabupaten Bondowoso 1.560,10 km2 dengan ketinggian
255m diatas permukaan air laut dan didukung adanya hutan wisata sekitar 92
hektar. Potensi Bondowoso yang di kembangkan adalah Taman Nasional
Kawah ljen,wisata minat khusus Agro Wisata Kopi jampit serta hasil produksi
masyarakat yang meliputi makanan khas, kerajinan kuningan, peninggalan
purba kala Makam Sarcopang serta Pemandian Air Panas, atraksi budaya
seperti kenirung, Komandan Soddu dan lain-lain. Makanan khas kabupaten
Bondowoso adalah : Tape Singkong. dan lain sebagainya.
Kabupaten Jember

Sebagai daerah yang menempati lintas transportasi Surabaya —
Banyuawangi lewat jalur tengah, Kabuoaten Jember memiliki luas wilayah
2.447,68 km2 dan berada pada ketinggian 83 m di atas permukaan air laut.
Potensi wisata yang dikembangkan adlah Resort Wisata Rembangan di lereng
Gunung Argopuro yang berada pada ketinggian 600 m di atas permukaan air
laut serta Resort Pantai Selatan yaitu : Pantai Papuma, Watu Ulo, dan Bande
Alit yang terkenal dengan hamparan Padang Savana. Makanan khas kabupaten
Jember ialah : Suwar-suwir, dan lain sebagainya, sedangkan kesenian
tradisioanalnya dalah : Musik Patrol, Tari Labako, dan lain-lain.
Pualu Madura

Pulau Madura dan kepulauan sekitarnya yang memiliki luas wilayah
5.283.74 km2 terdin dari 4 kabupaten yaitu :

a. Bangkalan dengan wilayah 1.259.4 km2 dengan ketinggian 15 m.
b. Sampang dengan luas wilayah 1.233,36 km2 berada pada ketinggian 15

m.
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c. Pamekasan dengan luas wilayah 792,30 km2 berada pada ketinggian 8 m.
d. Sumenep yang luasnya 1.998.54 km2 dan ketinggian 13 m.

Potensi wisata yang terkenal di Madura didominasi oleh wisata budaya
atau kesenian seperti Kerapan Sapi, Penganten Rakyat serta peninggalan raja-
raja Madura berupa Keraton Sumenep, Masjid Jamik, Makam Asta Tinggi,
serta makam tokoh penyabar agama Islam seperti Makam Air Mata Ibu dan
Kyai Syekh Yusuf di pualu Talango Sumenep sehingga sentra pengembangan
wilayah pariwisata lebih dominan di Sumenep. Selain 1tu, Madura juga
terkenal sebagai tempat penghasil garam dan petis.

Kabupaten Magetan

Dengan luas wilayah 688 82 km2 dan ketinggian 556 m di atas
permukaan air laut. Magetan memiliki konsep pengembangan Sarangan Baru.
Secara geografis kabupaten imi sangat mudah du jangkau oleh para wisatwan
khususnya berasal dan daerah Jawa Tengah dengan jalur perjalanan melalui
obyek wisata Tawang Mangu atau Solo ke Telaga Sarangan.

Akses menuju obyek wisata Sarangan Baru jika ditempuh dari
Surabaya akan melalui Kabupaten dan Kota Madiun yang dikenal memiliki
potensi wisata industri Kereta Api INKA serta Pabrik Gula paminggalan
kolonial Belanda dahulu. Madiun merupakan pusat kegiatan wisata yang
mempunyai akses ke ODTW (Orientasi Daerah Tujuan Wisata) sekitarnya
seperti Telaga Sarangan di Kabupaten Magetan, Telaga Ngebel, dan kesenian
Reog Ponorogo di kabupaten Ponorogo, Museum Trinil dan Benteng Pendem
di Kabupaten Ngawi dan Goa Tabuhan, Goa gong serta pantai Teleng Ria dan
Tamperan di Kabupaten Pacitan.

Kabupaten Malang

Kabupaten Malang dengan luas wilayah 3.072.19 km2 dan ketinggian
556 m di atas permukaan air laut dan Malang Kota dengan luas 110,6 km2
dan ketinggian 445 di atas permukaan air laut, dikelilingi oleh beberapa
gunung diantaranya Gunung Arjuno, Gunung Kelud. Gunung Welirang
sehingga banyak sekali tempat peristirahatan yang berhawa dingin seperti di

Batu.
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Di bagian selatan menu;liki beberapa tempat wisata pantai yang
menghadap ke Samudera Indonesia seperti Pantai Ngliyep, Balekambang,
Sendang Biru dan Pulau Sempu. Pengembangan pariwisata daerah Malang
diarahkan sebagai daerah tujuan wisata alam dan budaya dengan
mengandalkan jems produk wisata pegunungan, wisata agro (apel, teh,
bunga), wisata pantai, wisata rekreasi, wisata nostalgia, wisata sentra industri
keramik, wisata seni budaya dengan konsep pengembangan desa wisata
budaya Tumpang dan peninggalan kepurbakalaan seperti candi Singosari,
Kidal, Jajagu, serta berkembangnya wisata spiritual di gunung Kawi.
Kabupaten Mojokerto

Dengan luas wilayah 687,70 km2 dan ketinggian 30 m diatas
permukaan air laut, Kabupaten Mojokerto memiliki alam yang sangat subur
karena dialiri sungai Brantas sebagai sungai terbesar di Jawa Timur. Adapun
pengembangan di sektor industri wisata, Mojokerto menawarkan koridor
wisata Trowulan — Pacet — Trawas — Tretes — Batu — Bromo — Banyuwangi —
Bali.

Kabupaten Pacitan

Dengan luas wilayah Pacitan 1.342 42 km2 pada ketinggian 7 m di

atas permukaan laut. Potensi alam yang telah di kembangkan sebagai
potensi produk pariwisata antara lain Goa Gong, Goa Tabuhan, Goa Putri,
kerajinan batu-batuan serta obyek wista Pantai Temperan dan Teleng Ria.
Kabupaten Pasuruan

Kabupaten Pasuruan dengan Luas wilayah 1.186,04 km2 dan

ketinggian 5 m di atas permukaan laut menempati posisi utara Jawa Timur.
Bagian timur setelah Kota Surabaya dan Kabupaten Sidoarjo. Pertumbuhan
paniwisata di Resort Prigen berlangsung sangat cepat.

Kabupaten Probolinggo

Kabupaten Probolinggo memiliki luas wilayah 1.655,69 km2 dengan
ketinggian 10 m di atas permukaan air laut. Pengembangan pariwisata di
konsentrasikan penataan dataran tinggi Sukapura di atas pegunungan Tengger

dengan memanfaatkan Taman Nasional Bromo — Tengger — Semeru sebagai
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Resort wisata andalan, disampi‘ng pengembangan wisata taman rekreasi
pantai dan purbakala, seperti Gunung Bromo. Air Terjun Madakaripura, Ranu
Segaran, Pantai Bentar, Pulau Goli Ketapang. Candi Jabung, Candi
Kedaton, Arung Jeram, Danau Ronggo dan Ranu Gedang.

Nama Bromo telah memiliki brand image bagi dunia usaha pariwisata
dalam dan luar negeni sehingga dapat dikatakan bahwa Bromo sebagai
primadona produk pariwisata Jawa Timur yang setara dengan kebesaran nama
Borobudur dan Bali. Tari-tarian yang menarik untuk disaksikan diantaranya
adalah : Tari Sodoran, Fragmen Roroanteng Joko Seger, Tari Pangore, Tari

Rere, Tari Kiprah Glipang, Tari Kuda Kecak, dll.

2.4.1. Prospek Pasar Jawa Timur (luar)
Prospek Pasar Jawa Timur terhadap wisatawan mancanegara adalah
sebagai berikut :
a. Belanda
Asia Timur dan Pasifik merupakan destinasi utama ketiga bagi wisatawan
Belanda dimana sub kawasan Asia Tenggara yang paling besar menarik
wisatawan Belanda. Bagi Indonesia hubungan historis dimasa lalu menjadikan
Indonesia dapat memenuhi selera kebutuhan wisatawan Belanda dari segala
aspek.
b. Taiwan
Taiwan memandang Indonesia sebagai negara tujuan penanaman investasi
yang menarik sehingga terbuka peluang bagi Indonesia di masa mendatang
untuk menyerap wisatawan asal Taiwan.
c. Inggris
Inggris sebagai penanam mventasi Indonesia terbesar kedua setelah
Jepang, memandang Indonesia sebagai destinasi pariwisata yang
menguntungkan karena lebih bersifat multi destinasi khususnya sebagai stop

over sebelum tujuan Australia.
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. Malaysia

*

Kedekatan historis dan geografis antara Indonesia dan Malaysia sebagai
bangsa yang serumpun Melavu mendorong wisatawan asal Malaysia untuk

melakukan perjalanan ke Indonesia.

. Jerman

Jerman merupakan pasar utama Indonesia yang mampu secara konstan
menyumbang wisatawan dalam jumlah besar. Kecenderungan wisatawan
mancanegara asal Jerman untuk melakukan perjalanan wisata jarak jauh,
mendorong mereka melakukan perjalanan wisata ke negara-negara di kawasan
ASEAN termasuk Indonesia.

Amerika Serikat

Indonesia adalah negara yang dianggap penting di kawasan ASEAN
sehingga minat berkunjung wisatawan mancanegara asal Amerika Serikat
semakin bertambah dari tahun ke tahun. Di proyeksikan wisatawan Amerika
Serikat vang berkunjung ke Indonesia sebesar 410.000 orang pada tahun 2000
dan pada tahun 2005 mencapai 750.000 orang. Padahal itu setelah kejadian 11
September namun Animo wisatawan asal Amerika Serikat tidak begtu

berdampak.

. Singapura

Pembukaan dan penambahan jalur-jalur penerbangan baru yang langsung
dari  Singapura ke berbagai destinasi di Indonesia diharapkan dapat
meningkatkan jumlah arus kunjungan wisatawan dari Singapura. Alasan i
dikemukakan karena Singapura dikenal sebagai salah satu negara transit yang

terkemuka di dunia.

. Jepang

Jepang merupakan investor terbesar di Indonesia sekaligus sebagai negara
donor terbesar bagi Indonesia. Faktor ini mampu mendorong minat berkunjung

wisatawan Jepang ke Indonesia.
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Prancis .

Popularitas Indonesia terutama Bali, sebagai destinasi wisata masyarakat
Prancis menunjukkan perkembangan yang positif. Kesepakatan promosi
terpadu anggota ASEAN diharapkan mampu menyerap kunjungan dari negara
Eropa secara lebih signifikan, termasuk Prancis.

Australia
Letak geografis benua Australia dengan Indonesia yang paling dekat

dibanding negara-negara lain, menjadikan Indonesia sebagai tujuan wisata
yang menarik dan murah bagi wisatawan Australia. Hubungan kerjasama
antara Indonesia penghubung Australia yang terbina baik. merupakan media
promosi wisata yang bagus bagi Indonesia terhadap wisatawan asal Australia.
Korea Selatan

Seperti halnya wisatawan manca negara asal Australia, wisatawan manca
negara asal Korea Selatan juga menganggap Indonesia sebagai destinasi
pariwisata mancanegara yang menarik dan termurah. Hubungan kerjasama
Korea Selatan — Indonesia yang terbina dengan baik juga merupakan media
promosi wisata terhadap wisatawan mancanegara asal Korea Selatan untuk

melakukan kunjungan ke Indonesia.

243 Kondisi Pariwisata Jawa Timur

Paket perjalanan wisata di Jawa Timur nampaknya masih berkisar tentang

objek-objek wisata yang telah populer baik di kalangan wisatawan Nusantara

maupun wisatawan mancanegara seperti Bromo, Batu., Tretes, dan Mojokerto.

Hampir lebith dari 70% para wisatawan yang berkunjung ke Jawa Timur

mengunjungi objek-objek wisata di kawasan tersebut.

Ada beberapa hal yang menyebabkan terkonsentrasinya paket perjalanan

wisata di sekitar kawasan tersebut, yaitu :

a. Objek wisata yang telah mapan

Dari kawasan-kawasan ini terdapat hampir semua objek-objek wisata

mapan di Jawa Timur seperti Gunung Bromo, Kawasan peristirahatan atau
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pegunungan Tretes dan Batu, canc!i—candi yang megah seperti Singosari. Kawi,
dan situs Trowulan.
b. Kawasan Subur
Kawasan populer ini sesungguhnya terletak di lembah subur sungai
Brantas yang merupakan pusat irigasi utama Jawa Timur. Bahkan kawasan mi
sudah menjadi legenda sejak jaman Airlangga abad ke-11.
c. Prasarana & Sarana
Point in1 adalah sesungguhnya yang paling utama karena akan membuat
kenyamanan para wisatawan dapat tercapai. Prasarana adalah bentuk dari
aksebilitasnya maupun sarana yang merupakan pelengkap kenyamanan seperti
akomodasi. restoran dan lain-lain.
d. Lama Tinggal
Masih terkait dengan kenyataan yang ada bahwa rata-rata lama tinggal
para wisatawan di Jawa Timur tergolong kecil, sekitar 1.5 — 2 malam. Maka hal
i juga menyebabkan pembuatan paket perjalanan wisata hanya berkonsentrasi
pada yang telah mapan tersebut, salah satunya adalah Bromo.
k. Non — Tujuan Utama
Jawa Timur masth belum mencapai tarat ayang sangat diimpikan oleh para
pengelola obyek wisata yakni “tujuan utama™ . Taraf ini sudah dimiliki oleh

Bali dan Yogyakarta

2.5 Bahasa Inggris Dalam Dunia Pariwisata

Bahasa adalah sistem yang tersistematis, terdiri dari bunyi dan lambang,
bersifat vokal dan mengandung makoro-konsensus (Douglas Brown, 1980:45). Di
sint Douglas mendefinisikan bahasa sebagai lambang dan bunyi yang telah di
sepakati bersama dalam sebuah komumitas atau kelompok masyarakat sebagai
media untuk menyampaikan informasi dan komunikasi (bersosialisasi) antar
anggota masyarakat tersebut.

Karena bahasa adalah sesuatau yang dihasilkan dari konsensus bersama,
tentunya merupakan sesuatu yang dinamis dan selalu berkembang seiring dengan

perkembangan masyarakatnya. Perkembangan pengetahuan dalam suatu
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masyarakat adalah salah satu hal yang berpengaruh besar terhadap perkembangan
bahkan perubahan bahasa. Masyarakat primitif menciptakan dan membuat
kesepakatan akan sebuah bahasa sederhana yang amsih berbentuk gambar dan
lambang-lambang. Namun perkembangan selanjutnya- ketika pendidikan dan
pengetahuan masyarakat semakin berkembang —bahasa telah dilafalkan dalam
huruf, ejaan serta sistem gramatikal yang telah disepakati bersama.

Manusia memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan demi untuk kesejahteraan manusia. dalam hal ini bahasa sebagai
media menyampiakan informasi dan komunikasi. Fungsi komunikasi atau media
untuk berinteraksi dengan orang lain sebagai salah satu fungsi utama bahasa
dalam kehidupan bermasyarakat. Namun lebih dan itu bahasa memiliki beberapa
fungsi yang urgen bagi kehidupan manusia, sebagaimana dijelaskan oleh M. AK
Holliday dalam bukunya vyang berjudul Exploration In The Function Of
Language. Pertama, Fungsi Instrumen sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu
pada orang lain lebih dari itu bahsa memiliki beberapa fungsi vital bagi kehidupan
manusia.

Kedua, Fungsi Regualsi, sebagai mahluk yang berbudaya manusia selalu
memegang nilai-nilai yang telah menjadi sebuah konsensus bersama dalam suatu
komunitas tertentu. Nilai-nilai tersebut untuk mencapai sebuah ketentraman,
keteraturan, dan kedamaian dalam satu masyarakat. Dalam hal in1 diperlukan
diperlukan kode dan simbol yang dapat dipahami dan dimengerti oleh seluruh
anggota masyarakatnya yang tentunya telah melalu konsensus bersama. Untuk itu
diperlukan bahasa sebagai media untuk menyampaikan informasi dan komunikasi
yang dimaksud sehingga terjadi interaksi aktif antar keduanya. Disinilah bahasa
berfungsi sebagai regulator bagi masyarakatnya.

Ketiga, Fungsi Interaksi adalah bahasa sebagai cara untuk menjamin dan
memantapkan interaksi sosial. Sebagai Zoon Politicon manusia memerlukan
orang lain agar bertahan dalam hidupnya. Kebutuhan ini memaksa seoarang
individu untuk selalu berinteraksi dalam seluruh aspek. tak dapat dipungkin
bahwa manusia adalah mahluk sosial dan terciptanya hubungan yang saling

menguntungkan. Hubungan ini akan tercapai melalui sebuah media yang telah
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ditetapkan dan dipahami bersama. yaitu bahasa. Sehingga bahsa menjadi sarana
bagi manusia menjalin komunikasi dengan orang lain.

Sebagai salah satu bahasa. bahasa Inggris memainkan peran yang sangat
penting hampir seluruh aspek kehidupan manusia. dalam dunia pendidikan dan
sains misalnya, secara umum referensi dan buku-buku pengetahuan yang cukup
penting untuk ditulis atau diterjemahkan kedalam bahasa Inggris dan sebaliknya,
keberadaan bahasa inggris disini berfungsi sebagai interpreteur atau transiater.

Demikian pula dalam industri pariwisata, bahasa Inggris menjadi alat
komunikasi penting dalam industri pariwisata yang melibatkan seluruh komponen
wisata dan masyarakat sekitar objek wisata. Hala ini tentunya tidak lepas dari
keberadaan dunia pariwisata sebagai salah satu indutni yang yelah mengglobal.
artinya pariwisata telah dipandang sebagai industri yang berpotensi dalam
memberikan pemasukan devisa negara dan sektor non-migas.

Secara umum, dalam idustri  panwisata konsumen (baca
wisatawan )yang dianggap paling berpotensi adalah wisatawan asing atau manca
negara.sehingga tidak dapat di bantah lagi bahsa Inggris merupakan salah satu
atau bahkan satu-satunya media untuk menyampaikan informasi dan komunikasi
dengan masyarakat internasioanal yangsecara umum telah menganggapbahsa
Inggris sebagai bahasa kedua (second lenguage). Hal ini menjadi alasan yang

sangat mendasar akan pentingnya bahsa Inggris dalam dunia pariwisata.

2.5.1 Fungsi Bahasa Inggris dalam Kegiatan Promosi Wisata

Bahasa Inggris sebagai bahasa komunikasi internasional sangat berperan
dalam industri pariwisata khususnya dalam Promosi Wisata. Keberadaan bahasa
Inggris sebagai second language bagi masyarakat dunia merupakan alat
komunikasi yang paling efektif untuk menyampaikan pesan kepariwisataan.
Tanpa pengetahuan dan keterampilan bahasa Inggris yang memadai pihak
kepaariwisataan akan kesulitan untuk menyampaikan pesan promosi yang
disampaikan, sebab perbedaan bahasa dan negara dan bangsa satu dengan yang
lain merupakan penghambat utama terjalinnya sebuah pemahaman dalam

berkomunikasi. Sementara dalam kegiatan promosi wisata pihak produssen atau
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pengelola wisaata memiliki tanggung jawab memperkenalkan dan meyakinkan
konsumen akan produk-produk wisata yang dimilikinya. Untuk itu bahasa Inggris
menjadi salah satu bahasa yang mampu membangun komunikasi antara produsen

dan konsumen pariwisata.

(S
7y
[

Unsur-Unsur Bahasa Inggris yang Digunakan dalam Kegiata Promosi
Wisata.

Secara khusus dalam penguasaan bahasa Inggris ada beberapa kemampuan
khusus yang berpengaruh secara langsung terhadap kegiatan promosi, vaitu
speaking, listening, writing dan grammar.

e. Speaking

Pihak promosi dituntut untuk memiliki kemampuan persuasif yang
baik, sebab dalam kegiatan promosi langsung penyampaian pesan (baca :
komunikator) mempresentasikan atau menjelaskan tentang seluruh produk-
produk yang dipromosikan dihadapan konsumen, dimanan konsumen tidak
hanya terdidri dari orang atau lembaga yang memiliki budaya dan bahasa yang
sama dengan komunikan, akan tetapi berasal dan kultur yang beragam.
Disamping itu dalam industri pariwisata wisatwan mancanegara merupakan
konsumen yang paling prospektif untuk dibidik. Sehingga keberadaan bahasa
Ingris sebagai bahasa internasional merupakan bahasa yang paling efektif
dalam penyampaian promosi produk-produk wisata.

Dalam komunikasi bahasa Inggris seorang komunikan juga dituntut
untuk memiliki perbendaharaan kata (vocab) yang banyak dan wawasan
berwawasan luas, sebab secara mendasar kosakata vocabulary sangat
berpengaruh terhadap kemampuan orang dalam berbicara.

b. Kemampuan Mendengar atau Listening

Dalam komunikasi langsung (face fto face communication), antara
komunikan dan komunikator saling bisa menangkap apa yang disamapaikan
masing-masing. Komunikan harus mendengar dan memahami apa yang telah
disampaikan oleh komunikator, sebaliknya komunikator juga harus mampu

menangkap apa yang dinginkan oleh komunikan. Sehingga kemampuan
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pendengaran merupakan salah satu syarat terbangunya komunikasi yang antar
keduanya. Dalam bahasa Inggris kemapuan mendengar atau Listening Skill
merupakan kemapuan yang sangat penting dalam komunikasi khususnya bagi
masyarakat dengan bahasa Inggris sebagai bahasa kedua atau behasa asing.
Untuk 1tu kemampuan mendengar atau (Listening Skill) merupakan
kemampuan yang sangat berperan terhadap keberhasilan kegiatan promosi
yang dilakukan.

Kemampuan Menulis atau Skil Writing
Selain promosi langsung dimana, komunikan menyampaikan dan

menjelaskan produk-produk yangh ditawarkan secara oral di depan konsumen
promos juga bisa dilakuakan melalui pesan tertulis yang biasanya disampaikan
melalui media cetak. Dalam hal ini bahasa pesan yang ditulis harus tersaji
dengan bahasa ringan, menarik. cerdas. menggelitik dan mudah dipahami oleh
pembaca. Sehingga penyampaian pesan dituntut untuk memiliki ketrampilan
(Skill Writing) yang baik agar bahasa pesan yangn disampaikan dapat dengan
mudah dipahami dan bisa menarik minat konsumen.

Tata Bahasa atau Grammar
Dalam komunikasi bahasa Inggris, khususnya secara tertulis

kemampuan di bidang tata bahasa merupakan satu hal yang sangat penting.
Sebab kemampuan ini akan berpengaruh terhadap bangunan komunikasi yang
dibangun oleh pelaku promosi terhadap konsumen. Kemampuan untuk
merangkai kalimat yang tepat dalam sebuah pesan promosi wisata akan sangat
berpengaruh terhadap ketertarikan wisatawan, karena kalimat yang efektif dan

sistematis akan lebth mudah dipahami daripada kalimat yang tidak terpola.
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3.1 Sejarah Singkat

Biro perjalanan Kurnia Fitroh Wisata Indonesia adalah sebuah biro
perjalanan wisata vang resmi beroperasi sejak Bulan Februari 2006 dan
mempunyai ijin resmi dan beberapa instansi pemerintah, yaitu:

I. Pengadilan Negeri dengan Akte nomor: 101/CV/2005.

2. Dinas Periwisata dengan nomor: 556.1/04/SK/435.232/2005.

3. Kantor Pajak dengan nomor: PEM- 44 1/WPJ.12/KP.1003/2006.

Jalan Kalwrang blok C6 nomor 22 adalah lokasi pertama biro perjalanan
ini, tetapi seiring dengan tuntutan dari konsumen yang menghendaki lokasi yang
mudah dijangkau maka pada Bulan Februari 2006 kantor dari Biro Perjalanan
Kurnia Fitroh Wisata Indonesia resmi pindah ke Jalan Mastrip 30 Jember.
dipilihnya lokasi yang cukup strategis im1 dikarenakan beberapa faktor:

I. Dekat dengan beberapa sekolah tinggi negeri, diantaranya adalah:

politeknik Negeri Jember dan Universitas Jember.

2. Belum ada biro perjalanan wisata lain yang berlokasi di sepanjang

Jalan Mastrip.

3. Lahan parkir cukup memadai untuk bus pariwisata sehingga, tidak

terlalu mengganggu arus lalu lintas di sepanjang Jalan Mastnp.

Pertumbuhan dan perkembangan industri panwisata yang cukup
menjanjikan dan tahun ke tahun adalah salah satu faktor yang mendorong
didirikannya perusahaan ini. Dengan produk — produk jasanya yang antara lain:

1. Paket wisata.

2. Persewaan mobil dan bus pariwisata.

Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia optimis mampu

bersaing dengan biro — biro perjalanan wisata vang lebih dahulu hadir di Jember,

37
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Dengan membertkan pelayanan terbfu'k bagi konsumen Biro Perjalanan Wisata

Kurnia Fitroh Wisata Indonesia.

Tujuan didirikannya biro perjalanan wisata im adalah untuk memasarkan

potensi wisata di Kabupaten Jember, Daerah Besuki, dan Jawa Timur serta daerah

— daerah lain yang mempunyai potensi wisata di seluruh Indonesia. Sedangkan

maksudnya adalah untuk menjembatani kegiatan wisata masyarakat melalw

kegiatan wisata dalam dan luar daerah. Selain maksud dan tujuan diatas biro

perjalanan wisata mi dalam aktivitasnya juga mempunyai sasaran konsumen, yaitu

dart kalangan pelajar, mahasiswa, instansi pemerintah, perusahaan dan organisasi

— organisasi. serta masyarakat luas yang melakukan perjalanan wisata.

3.2 Profil perusahaan
Nama perusahaan
Tempat usaha/kantor
Tahun didirikan

Surat 1jin

Jenis usaha

Jumlah karyawan
Jumlah cabang
Program yang telah

berjalan

Fasilitas perusahaan

- Kurmia Fitroh Wisata Indonesia Tours and Travel.
- Jalan Mastrip 30 Jember.
- 2005

. 1. Pengadilan Negeri Jember dengan akte nomor:

101/CV/2005.

2. Dinas Parniwisata dengan nomor:
556.1/04/SK/435.323/2005.

3. Kantor pajak dengan nomor:

PEM- 441/WPJ.12/KP.1003/2006

: Perusahaan Jasa:

1. Paket wisata.
2. Persewaan mobil. bus pariwisata.

3. Ticketing.

: 5 orang

- 1. Paket wisata.

2. Persewaan mobil, bus pariwisata.

: a. Kantor yang memadai.
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b. Jaringan telepon.
c. Perangkat komputer.

d. Meja, kursi untuk kerja dan tamu.

3.3 Struktur Organisasi

Sebuah perusahaan harus memiliki struktur organisasi yang jelas karena
hal 1m bertujuan untuk pembagian tugas dan tanggung jawab kepada setiap divisi
yang terdapat didalamnya sehingga masing — masing divisi tersebut mampu
memberikan hasil yang optimal sesuai dengan target yang telah ditentukan oleh
perusahaan. Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia adalah salah
satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa yang memprioritaskan pelayanan
jasa wisata, menggunakan struktur organisasi yang cukup spesifik yang secara

struktural pembagian kerjanya sebagai berikut:

STRUKTUR PERUSAHAAN
KURNIA FITROH WISATA INDONESIA
TOURS and TRAVEL
Jalan Mastrip 30 Telepon (0331) 7728668 Jember — Jawa Timur

! DIRECTOR

GENERAL
MANAGER

ASSISTANT
MANAGER
f l | | |
TOUR PLANNING PUBLIC RELATION FINANCE TOUR TRAINING
And And And OPERATION
MARKETING PERSONALIA ACCOUNTING
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Secara fungsional pembagian kerja di Biro Perjalanan Wisata Kurnia

Fitroh Wisata Indonesia, sebagai berikut:

1.

Director adalah pimpinan tertinggi di dalam perusahaan, yang dalam
hal ini1 adalah pimpinan Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata
Indonesia. Director memiliki beberapa tugas utama, antara lain:
merencanakan, mengarahkan dan mengawasi segala sesuatu yang ada
di perusahaan serta menjaga kondisi lingkungan perusahaan tetap
dinamis.

General manager mempunyai tugas mengatur dan mengawasi
pelaksanaan kerja masing — masing divisi dan membina kerja sama
antara atasan dan bawahan.

Assistant Manager memiliki tugas membantu kinerja dan General
Manager.

Tour planning and marketing division bertugas menyusun paket wisata
dan memasarkan produk — produk jasa Biro Perjalanan Wisata Kurnia
Fitroh Wisata Indonesia.

Public  relation  and  personalia  division memiliki  tugas
memperkenalkan perusahaan beserta produk — produk yang dimiliki,
menjalin kerja sama dengan mitra bisnis dan bertanggung jawab
terhadap urusan kepegawaian.

Finance and accounting division memiliki tugas dan tanggung jawab
terhadap perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan kegiatan
keuangan perusahaan.

lour operation division bertugas dan bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan paket wisata termasuk menangani masalah keluhan
konsumen atas pelayanan paket wisata yang telah dilaksanakan.
Training division memihki tugas dan tanggung jawab dalam
membimbing dan mendidik karyawan baru serta menangani
mahasiswa ataupun pelajar yang melakukan PKN, magang di

perusahaan.
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3.4 Kegiatan Pokok Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia
34.1 Tour Planning

Tour planning adalah kegiatan merencanakan dan menyusun komponen —
komponen utama perjalanan wisata seperti: transportasi, akomodasi, daerah tujuan
wisata dan komponen - komponen pendukung lainnya menjadi satu kesatuan
yang merupakan salah satu produk utama perusahaan im, yaitu paket perjalanan
wisata yang terdin dari:

1. Paket wisata

2. Paket PKL

3. Paket Study Tour

Karvawan vang bertugas menyusun paket perjalanan wisata tersebut
disebut rour planner. Sebelum menyusun paket perjalanan wisata. seorang four
palnner akan membentuk sebuah tim yang akan menjalankan serangkaian
kegiatan, mulai dari mencari data riil. melakukan survei dilapangan dan menjalin
kerja sama dengan mitra — mitra bisnis yang diperlukan sesuai dengan standarisasi
pelayanan terhadap konsumen yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Data — data
inilah yang sangat diperlukan oleh seorang rour planner untuk menyusun paket

wisata tersebut.

342 Marketing

Produk jasa Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia yang
terdiri dari:

. Paket wisata.

2. Persewaan mobil dan bus pariwisata.

3. Ticketing (dalam tahap persiapan)

Produk — produk tersebut akan sampai kepada konsumen melalui tim
marketing yang dibentuk oleh marketing division Biro Perjalanan Wisata Kurnia
Fitroh Wisata Indonesia. Kalangan mahasiswa, pelajar, instansi pemerintah
maupun swasta dan masyarakat umum adalah sasaran utama dari tim marketing
dalam memasarkan produk — produk jasa Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh

Wisata Indonesia.
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3.4.3  Tour Operation
Pelaksanaan paket perjalanan wisata atau yang biasa disebut (our,
merupakan salah satu ukuran keberhasilan tim marketing dalam melakukan

pemasaran, sepenuhnya menjadi tanggung jawab four operation division.

3.4.4 Persewaan mobil dan bus pariwisata

Selam melayam paket wisata, Biro Perjalanan Kurnia Fitroh Wisata
Indonesia juga melayani penyewaan mobil dan bus pariwisata. Hal ini biasanya
dilakukan oleh instansi ataupun perorangan yang melakukan perjalanan yang

membutuhkan waktu lebih dari 2 hari atau dengan alasan untuk menghemat biaya.

3.5 Visi dan Misi Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia
3.5.1 Visi

Visi dari Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata Indonesia adalah
mengedepankan i1lmu. pengalaman dan keterampilan dalam menciptakan kualitas

pelayanan demi kepuasan pelanggan.

3.52 Misi
I. Membantu memperkenalkan dan memasarkan potensi wisata di daerah
— daerah di Indonesia.
2. Membantu pemerintah daerah untuk meningkatkan pendapatan daerah.
3. Membantu pemerintah daerah untuk mengenalkan Jember ke daerah

lain.
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan observasi yang telah penulis laksanakan dalam

Praktek Kerja Nyata pada Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata

Indonesia dan mengambil judul laporan * Bahasa Inggris Sebagai Media
Komunikasi Global Dalam Mempromosikan Produk Wisata Daerah melalui Agen
Biro Perjalanan Kurnia Fitroh Wisata Indonesia “, penulis dihadapkan
langsung pada kondisi yang sebenarnya, bagaimana peranan agen biro perjalanan
wisata dengan elemen lain dalam industri pariwisata untuk mempromosikan
produk-produk wisata daerah yang terkemas dalam peket wisata yang ditawarkan
oleh agen biro perjalanan terhadap konsumen (baca: wisatawan). Bagaimana
pentingnya suatu kegiatan promosi yang proaktif pada suatu agen biro perjalanan
terhadap perkembangan dan kemajuan industri pariwisata dengan memanfaatkan
teknologi informasi yang tersedia dalam usaha membuat hrand image melalui
paket wisata, dan layanan jasa service yang terbaik kepada konsumen sehingga
pmeningkatkan jumlah wisatawan yang datang ke obyek wisata atau atraksi
wisata yang dipromosikan melalui media off-air maupun on-air.

Peranan bahasa Inggris begitu fundamen dan menjadi harga mati
dalam meningkatkan profesionalisme suatu agen biro perjalanan selaku elemen
penting dalam komponen wisata secara holistik. Bahasa Inggris memiliki
kontribusi penting dalam berkomunikasi efektif untuk memperkenalkan
(promotion) paket wisata kepada konsumen selaku pengguna jasa kepariwisataan
dengan cara menguasai tata bahsa Inggris ( Grammar) , Listening, Writing Skill,
& Speaking..

Melalalui Praktek Kerja Nyata ini penulis mendapatkan wahana baru
yaitu mengenai kondisi i/ dunia pariwisata sehingga menambah wawasan
berfikir yang baru tentang bagaimana beradaptasi dan bersosialisasi di dunia kerja
pada agen biro perjalanan wisata, kebetulan pada Praktek Kerja Nyata in1 penulis

ditempatkan pada divist marketing (marketing promotion), penulis mendapati
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wahana baru dimana penulis dihadap]&an langsung dengan konsumen dan penulis
dituntut untuk menguasai paket-paket wisata yang akan dipresentasikan didepan
calon konsumen (audience). Tantangan yang dihadapi oleh penulis adalah
bagaimana cara meyakinkan calon konsumen supaya mereka mau membeli paket
wisata yang ditawarkan. Penulis baru menyadari kalau ilmu public relation atau
kehumasan sangat dibutuhkan di sini, wawasan tentang obyek wisata dan atraksi
wisata di daerah juga sangat diperlukan untuk menjelaskan dan menjawab

pertanyaaan yang dilontarkan oleh konsumen.

5.2 Saran

Sebagai mahasiswa program Diploma Il Bahasa Inggris yang
menginginkan peningkatan mutu kepariwisataan, maka berdasarkan pengamatan
langsung selama melaksanakan Praktek Kerja Nyata penulis memberikan saran
yang kiranya berguna untuk Agen Biro Perjalanan Wisata Kurnia Fitroh Wisata
Indonesia ke depan.

a. Penguasaan bahasa Inggris hendaknya disosialisasikan pada seluruh
karyawan Agen Biro Perjalanan Wisata Kurma Fitroh Wisata Indonesia.

b. Menambah kedisiplinan kerja dan meningkatkan hubungan kerja secara
kekeluargaan dengan pihak luar dan pihak dalam (karyawan) agar terjalin
kerjasama yang baik antara satu dengan yang lainya.

¢. Memberikan kesempatan kepada peserta Praktek Kerja Nyata untuk
membantu kegiatan yang dilakukan oleh karyawan Biro Perjalanan Wisata
Kurnia Fitroh Wisata Indonesia .

d. Meningkatkan kreativitas dan efektifitas dalam bekerja.

e. Kurangnya penggunaan fasilitas teknologi informasi internet dari pihak
agen biro perjalnan wisata Kurnia Fitroh 7our and Travel. dikarenakan
pthak travel ini belum memiliki situs resmi dalam Website internasional
untuk pemingkatan pelayanan dan promosi wisata.

f. Setiap personel harus mengerti atau setidaknya paham mengenai aturan
vang berlaku dalam penggunaan tata bahasa dan struktur bahasa (grammar
and structure) yang baik dan benar, pengucapan (pronouciation), dan tata

cara penulisan (skill writing).
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